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Abstrak 
 

Komunikasi menjadi komponen penting dalam bidang keperawatan sebab merupakan modal utama dalam 
proses pengimplementasian tindakan-tindakan keperawatan. Asisten perawat dituntut untuk memiliki 
keterampilan komunikasi yang baik secara terapeutik. Ada beberapa hal yang menjadi problem siswa saat 
melaksanakan komunikasi terapeutik. Siswa belum sepenuhnya memahami dengan baik komunikasi 
terapeutik sehingga dalam penerapannya belum maksimal. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan teknik Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan komunikasi terapeutik siswa setelah penerapan metode role playing. Subjek 
dalam penelitian ini berjumlah 12 orang siswa kelas XII Asisten Keperawatan SMK Muhammadiyah 
Lumajang tahun pelajaran 2021/2022. Instrument yang digunakan adalah Ceklis Observasi – 
Demonstrasi/ Praktik Komunikasi Interpersonal. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat 
peningkatan tingkat kompetensi siswa dalam kemampuan komunikasi terapeutik secara signifikan. 
Kenaikan poin kompetensi komunikasi terapeutik siswa pada setiap aspeknya sebesar 22% hingga 50%. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode role playing dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
terapeutik siswa kelas XII Asisten Keperawatan SMK Muhammadiyah Lumajang tahun pelajaran 
2021/2022. 
  
Kata kunci: Komunikasi Terapeutik, Role Playing. 
 
 

Abstract 
 

Communication is an important component in the field of nursing because it is the main capital in the 
process of implementing nursing actions. Nursing assistants are required to have good communication 
skills therapeutically. There are several things that become a problem for students when carrying out 
therapeutic communication. Students do not fully understand therapeutic communication well so that in 
its application it is not optimal.This research is a qualitative research with Classroom Action Research 
(PTK). The purpose of this study was to determine the improvement of students' therapeutic 
communication skills after the application of the role playing method. The subjects in this study were 12 
students of class XII Nursing Assistant at SMK Muhammadiyah Lumajang in the 2021/2022 academic 
year. The instrument used is the Observation Checklist – Demonstration/ Practice of Interpersonal 
Communication. Based on the research that has been done there is a significant increase in the level of 
student competence in therapeutic communication skills. The increase in students' therapeutic 
communication competence points in each aspect is 22% to 50%. So it can be concluded that the role 
playing method can improve the therapeutic communication skills of class XII nursing assistants at SMK 
Muhammadiyah Lumajang in the 2021/2022 academic year. 
 
Keywords: Therapeutic Communication, Role Playing 
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PENDAHULUAN 
 

Komunikasi menjadi komponen 
penting dalam bidang keperawatan 
sebab merupakan modal utama dalam 
proses pengimplementasian tindakan-
tindakan keperawatan. Asisten perawat 
dituntut untuk memiliki keterampilan 
komunikasi yang baik secara terapeutik. 
Pemantapan keahlian komunikasi secara 
terapeutik dapat dimulai selama proses 
pendidikan. Menguasai dan memahami 
komunikasi terapeutik khususnya bagi 
siswa SMK keperawatan merupakan hal 
yang sangat penting. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
(Leite, Kusuma, & Widiani., 2017) 
menyatakan bahwa komunikasi perawat 
yang kurang baik dapat meningkatkan 
kecemasan keluarga pasien sebesar 
60%. Menurut (Sulastri, Trilianto, & 
Ermaneti., 2019) komunikasi terapeutik 
perawat yang baik dapat menurunkan 
tingkat kecemasan pasien. Salah satu 
hal yang dapat meningkatkan kepuasan 
pasien adalah komunikasi terapeutik 
yang dilakukan oleh perawat (Faisol et 
al., 2021). Hal ini menunjukkan adanya 
dampak komunikasi terapeutik terhadap 
pasien dan keluarga pasien. 

Ada beberapa hal yang menjadi 
problem siswa saat melaksanakan 
komunikasi terapeutik. Siswa belum 
sepenuhnya memahami dengan baik 
komunikasi terapeutik sehingga dalam 
penerapannya belum maksimal. Selain 
itu, ada beberapa dunia usaha dan dunia 
industri yang menyampaikan keluhan 
pada saat siswa/siswi melaksanakan 
proses praktik kerja lapangan. Oleh 
sebab itu, pelaksanaan komunikasi 
terapeutik guna mendorong 
kesembuhan pasien menjadi hal yang 
harus selalu dievaluasi selama proses 
pembelajaran. 

Pembelajaran komunikasi 
terapeutik telah banyak diberikan 
dengan berbagai metode di pusat-pusat 

pendidikan tenaga kesehatan, 
khususnya tenaga perawat. Hasil 
penelitian yang diperoleh menunjukkan 
peningkatan keterampilan komunikasi 
terapeutik peserta didik yang 
mendorong peningatan kepuasan pasien 
(Krianawati & Yanti., 2021; Sarfika et 
al., 2020). Penerapan pembelajaran 
seperti ini juga dapat diterapkan pada 
level pendidikan asisten keperawatan 
meskipun dengan metode yang berbeda. 

Menurut (Muhith & Siyoto., 
2018: 222) tahapan komunikasi 
terapeutik yang perlu dipahami meliputi 
pengkajian awal, menentukan masalah 
keperawatan, menyusun rencana 
tindakan, eksekusi tindakan, dan 
evaluasi. Sebab pada dasarnya tujuan 
utama komunikasi terapeutik adalah 
untuk mendapatkan gambaran nyata 
dari kondisi klien sehingga perawat 
dapat menentukan asuhan keperawatan 
yang tepat guna mendorong 
kesembuhan klien.  

Program penelitian tindakan 
kelas (PTK) dengan metode role 
playing diterapkan untuk 
mengobservasi proses praktik secara 
langsung. Metode ini digunakan dengan 
tujuan mendapatkan pengalaman 
langsung sesuai peran yang dapat 
diperankan dalam aplikasi praktiknya 
(Maier, Baron, et al, 2017). Tujuannya 
adalah agar guru dapat menemukan 
solusi yang tepat untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi terapeutik 
siswa.  

Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini akan dijabarkan proses 
peningkatan keterampilan komunikasi 
terapeutik dengan teknik role playing. 
Penelitian ini dilakukan pada siswa 
kelas XII asisten keperawatan SMK 
Muhammadiyah Lumajang. 
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METODE 
 

 Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang menekankan 
pada pengamatan perilaku verbal dan 
non verbal. Penelitian dengan 
pendekatan kualitatif biasa bersifat 
naturalictic research, interpretative 
research, dan phenomenological 
research yang lebih mengutamakan 
proses daripada hasil, sehingga kegiatan 
dapat berubah-ubah menyesuaikan 
dengan gejala-gejala yang ditemukan 
(Rukin, 2019: 6). 

Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan metode role playing yang 
mengharuskan guru untuk memberikan 
tindakan kepada siswa dan menjadikan 
siswa sebagai centred learning. PTK 
merupakan penelitian yang 
memaparkan apa saja yang terjadi 
akibat perlakuan, memaparkan seluruh 
tahapan proses sejak pemberian 
perlakuan hingga dampak yang 
dimunculkan (Arikunto, Suhardjono & 
Supardi, 2021: 4). 

Metode role playing 
mengharuskan subjek untuk melakukan 
praktik secara langsung dengan setting 
seperti pada tempat kejadian 
sebenarnya. Pada penelitian ini, peneliti 
melakukan tiga tahapan proses role 
playing, yaitu tahap Prasiklus, Siklus I, 
dan Siklus II. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
(Samsibar & Naro., 2018) yang 
menggunakan tiga tahapan rolep laying, 
di antaranya pre-test, pelaksanaan, dan 
post-test. 

Sementara untuk aspek yang 
diamati meliputi aspek Prainteraksi, 
Interaksi, Terminasi, dan Kebahasaan. 
Setiap aspek memiliki jumlah indikator 
pengamatan yang berbeda-beda. Aspek 

Prainteraksi memuat tiga indikator, 
aspek Interaksi memuat enam indikator, 
aspek terminasi memuat tiga indikator, 
dan aspek kebahasaan memuat lima 
indikator. 

Instrumen yang digunakan 
adalah Ceklis Observasi – Demonstrasi/ 
Praktik Komunikasi Interpersonal. 
Instrumen ini menuntun peneliti untuk 
melakukan observasi kemudian 
mencatat perilaku-perilaku yang muncul 
sesuai dengan indikator perilaku yang 
telah ditetapkan. Poin-poin perilaku 
yang diamati terbagi ke dalam tiga 
tahapan observasi, di antaranya 
Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II. 

Subjek dalam penelitian ini 
terdiri dari 12 siswa kelas XII, 
kompetensi keahlian Asisten 
Keperawatan di SMK Muhammadiyah 
Lumajang. Alasan pemilihan subjek 
berkenaan dengan proses yang telah 
dilalui dan yang akan dilalui oleh 
subjek itu sendiri. Subjek Asisten 
Keperawatan kelas XII telah selesai 
melaksanakan praktik kerja lapangan, 
sehingga sekolah telah mendapatkan 
feedback evaluasi dari pihak dunia 
industri. Kemudian subjek kelas XII 
akan menghadapi dunia kerja yang 
sebenarnya setelah lulus dari sekolah, 
sehingga evaluasi dari dunia industri 
perlu ditindaklanjuti guna menyiapkan 
lulusan yang terampil dan kompeten, 
khususnya dalam penguasaan keahlian 
komunikasi terapeutik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian yang telah 
dilakukan pada siswa kelas XII 
kompetensi keahlian Asisten 
Keperawatan di SMK Muhammadiyah 
Lumajang didapatkan hasil sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. Distribusi Poin Keberhasilan Siswa 

Aspek Total Poin Keberhasilan 
SIKLUS 

Prasiklus Siklus I Siklus II 
Prainteraksi 36 25 31 33 
Interaksi 72 35 44 63 
Terminasi  36 26 29 35 
Kebahasaan 60 23 38 53 

 
Berdasarkan pada tabel dapat 

dilihat bahwa setiap aspek memiliki 
total poin keberhasilan yang harus 
dicapai sehingga siswa dapat dikatakan 
kompeten. Berdasarkan tabel di atas 
dapat dilihat bahwa poin yang diperoleh 
siswa mengalami kenaikan yang 
signifikan, dimulai saat proses Prasiklus 
hingga Siklus II. Total poin pada aspek 
prainteraksi yang harus dicapai siswa 
sebesar 36 poin. Pada tahap prasiklus 
siswa hanya memperoleh poin sebesar 
25 poin namun pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan total 
perolehan poin sebesar 33 poin. Total 
poin pada aspek interaksi yang harus 
dicapai siswa sebesar 72 poin. Pada 
tahap prasiklus siswa hanya 

memperoleh poin sebesar 35 poin 
namun pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan total perolehan 
poin sebesar 63 poin. Total poin pada 
aspek terminasi yang harus dicapai 
siswa sebesar 36 poin. Pada tahap 
prasiklus siswa hanya memperoleh poin 
sebesar 26 poin namun pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan total 
perolehan poin sebesar 35 poin. Pada 
aspek kebahasaan total poin yang harus 
didapat oleh siswa sebesar 60 poin. 
Pada tahap prasiklus siswa hanya 
mendapatkan 23 poin namun pada 
sikuls II mengalami kenaikan menjadi 
53 poin. 

 

 

 
Gambar 1. Persentase Distribusi Poin Keberhasilan Siswa 

 
 Gambar di atas menjelaskan 

bahwa pada aspek prainteraksi tahap 
prasiklus, poin yang diperoleh siswa 
sebesar 69%. Namun mengalami 
kenaikan yang sangat tinggi pada siklus 
II menjadi 92%. Sementara pada aspek 
interaksi tahap prasiklus, poin yang 
diperolah siswa sebesar 49% dan 

mengalami kenaikan hampir dua kali 
lipat pada siklus II menjadi 88%. Pada 
aspek terminasi tahap prasiklus poin 
yang diperoleh siswa sebesar 72% dan 
pada siklus II naik menjadi 97%. Aspek 
kebahasaan tahap prasiklus mencapai 
poin sebanyak 38%  dan naik sangat 
tinggi pada siklus II sebesar 88%. 



 
PeTeKa (Jurnal Penelitian Tindakan Kelas dan Pengembangan Pembelajaran) 

Volume 5 Nomor 1 Tahun 2022 Hal 100-107 

104 
 
 

 Besarnya kenaikan pada setiap 
aspek di setiap tahapannya, dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

 
Tabel 2. Persentase kenaikan poin siswa 

Aspek 
Persentase Kenaikan 

Prasiklus 
menuju Siklus I 

Siklus I menuju 
Siklus II 

Prasiklus menuju 
Siklus II 

Prainteraksi 17% 6% 22% 
Interaksi 13% 26% 39% 
Terminasi 8% 17% 25% 
Kebahasaan 25% 25% 50% 

 
Berdasarkan tabel diketahui 

besarnya persentase kenaikan poin 
siswa. Pada aspek prainteraksi tahap 
prasiklus menuju tahap siklus I 
kenaikan poin sebesar 17% sementara 
kenaikan dari tahap prasiklus menuju 
siklus II sebesar 22%. Pada aspek 
interaksi dari tahap prasiklus menuju 
siklus I kenaikan poin sebesar 13% dan 
dari tahap prasiklus menuju siklus II 
kenaikan poin sebesar 39%. Sementara 
pada aspek terminasi dari tahap 
prasiklus menuju siklus I kenaikan poin 
sebesar 8% dan dari tahap prasiklus 
menuju siklus II kenaikan poin sebesar 
25%. Terakhir pada aspek kebahasaan 
kenaikan poin dari aspek prasiklus 
menuju siklus I sebesar 25% dan dari 
tahap prasiklus menuju siklus II sebesar 
50%. 

 Berdasarkan hasil diketahui 
bahwa poin siswa selalu mengalami 
kenaikan dari tahap prasiklus menuju 
siklus I dan menuju siklus II. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa poin 
komunikasi terapeutik yang diperoleh 
siswa mengalami kenaikan yang 
signifikan. Hal ini menunjukkan tingkat 
kompetensi komunikasi terapeutik 
siswa mengalami perubahan positif 
yang signifikan. 

 Komunikasi terapeutik yang 
diberikan perawat akan mempengaruhi 
kepuasan pasien yang dapat mendorong 
kesembuhan pasien selama dirawat di 
rumah sakit. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang menemukan adanya 

korelasi positif antara komunikasi 
terapeutik dengan kepuasaan pasien. 
Perawat yang dapat 
mengimplementasikan keterampilan 
komunikasi terapeutik yang baik dapat 
meningkatkan kepuasaan pasien (Paju 
& Dwiantoro., 2018). Selain itu 
kelihaian perawat dalam 
menginplementasikan komunikasi 
terapeutik dapat meningkatkan konsep 
diri pasien (Apriliyanti, Saptyasari, & 
Puspa., 2021) 

 Keterampilan komunikasi 
asisten perawat dapat dilatih semenjak 
dalam proses pendidikan. Penanaman 
teori dan pemantapan skill komunikasi 
terapeutik harus diajarkan guru sebelum 
siswa terjun langsung di dunia industri. 
Sebuah studi menunjukkan bahwa 
faktor usia seseorang berpotensi untuk 
mempengaruhi keterampilan 
komunikasinya (Amoahet al., 2019). 
Seseorang dengan usia di atas 30 tahun 
memiliki keterampilan praktik 
komunikasi terapeutik yang lebih buruk 
dibandingkan seseorang dengan usia di 
bawah 30 tahun (Lamiah, Azis & Mira., 
2020). Sehingga pemberian atau 
pemantapan edukasi komunikasi 
terapeutik pada siswa asisten 
keperawatan sangatlah tepat, sebab rata-
rata rentang usia mereka berada di 
bawah 30 tahun. 

 Hasil penelitian menunjukkan 
peningkatan kemampuan komunikasi 
terapeutik siwa setelah melakukan role 
play menjadi lebih baik. Peningkatan ini 
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dapat dinilai dari kenaikan tingkat 
kompetensi pada setiap aspek yang 
diukur dari tahap prasiklus menuju 
siklus II. Kenaikan poin kompetensi 
komunikasi terapeutik siswa pada setiap 
aspeknya sebesar 22% hingga 50%. 

 Metode role playing banyak 
digunakan oleh peneliti untuk melihat 
peningkatan kemampuan komunikasi 
peserta didik, misalnya seperti 
komunikasi efektif, komunikasi 
interpersonal, dan komunikasi 
terapeutik. Metode ini juga dapat 
dilakukan oleh guru di sekolah atau 
dosen di universitas, khususnya pada 
sekolah-sekolah dengan jurusan asisten 
keperawatan atau tenaga medis lainnya. 
Hal ini bertujuan untuk meningkatkan 
kemapuan komunikasi terapeutik 
peserta didik. 

Beberapa peneliti membuktikan 
efektivitas penggunaan metode role 
playing baik langsung maupun dengan 
menggunakan video untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
peserta didik. Seperti yang dilakukan 
oleh (Sari., 2018) yang menyatakan 
bahwa penerapan metode role playing 
dapat mengembangkan kemampuan 
komunikasi interpersonal peserta didik, 
bahkan dapat meningkatkan 
kepercayaan diri mereka. Teknik role 
playing dirasa efektif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi 
siswa. Pada teknik ini siswa diarahkan 
untuk memahami wawasan tentang 
pikiran, perasaan, sikap yang tidak 
diutarakan namun menentukan perilaku 
orang lain. 

Metode Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) dengan menggunakan 
teknik role playing seringkali dilakukan 
untuk meningkatkan minat belajar 
peserta didik. Beberapa penelitian 
mengatakan bahwa metode role playing 
dapat meningkatkan minat belajar, 
termasuk di dalamnya adalah keaktifan 
peserta didik  dan hasil belajar peserta 

didik (Arsyad & Sulfemi., 2018; 
Anggraeni., 2018; Suardani., 2019). 

Penelitian ini membuktikan 
efektivitas penerapan metode role 
playing pada Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang dilakukan pada 12 siswa 
asisten keperawatan SMK 
Muhammadiyah Lumajang. Siswa yang 
mengikuti pembelajaran dengan teknik 
role playing mengalami peningkatan 
kompetensi dalam hal komunikasi 
terapeutik keperawatan. Hasil 
menunjukkan peningkatan yang 
signifikan pada keterampilan 
komunikasi terapeutik siswa kelas XII 
asisten keperawatan, sehingga dapat 
dikatakan kompeten.  

Kompetensi komunikasi 
terapeutik siswa asisten keperawatan 
sangat penting guna membantu 
keberhasilannya pada tahap selanjutnya. 
Hal ini akan menunjang tingkat 
profesionalitas siswa di dunia industri. 
Selain itu, kompetensi ini akan 
memberikan nilai lebih pada profesinya. 
 
SIMPULAN 
 

Komunikasi terapeutik sangat 
penting bagi para calon asisten 
keperawatan untuk meningkatkan 
profesionalitas kerja mereka. Manfaat 
komunikasi terapeutik yang diterapkan 
dengan baik dapat meningkatkan 
kepuasaan pasien sehingga pada 
akhirnya dapat mendorong kesembuhan 
pasien. Penerapan metode role playing 
pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
ini dimaksudkan untuk meningkatkan 
kompetensi komunikasi terapeutik 
siswa asistem keperwatan SMK 
Muhammadiyah Lumajang dengan 
proses eksplorasi perilaku dan 
pengamatan perilaku. Penilaian proses 
role playing ini menggunakan 
instrumen Ceklis Observasi – 
Demonstrasi/ Praktik Komunikasi 
Interpersonal. Hasil yang diperoleh 
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menunjukkan peningkatan yang 
signifikan pada tingkat kompetensi 
siswa dalam hal komunikasi terapeutik. 
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